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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Headphone 
Headphones  merupakan perangkat audio. Dari segi desainnya, headphone 
mempunyai dua buah speaker yang didesain menutupi semua bagian dari telinga. 
Hal ini dimaksudkan agar suara yang dihasilkan bisa terdengar secara maksimal 
untuk memusatkan audio yang dikeluarkan oleh sebuah perangkat ke telinga 
pengguna, dan dua buah spaeaker tadi dihubungkan oleh bando yang melingkar 
diatas kepala. Zaman sekarang headphone sedang populer kembali dan hadir dalam 
pilihan bentuk dan warna yang menarik (Amaliyah, 2019). Headphone ada dua 
jenis, yang memiliki kabel untuk menghubungkan dengan perangkat, ada pula yang 
tanpa kabel atau wireless. Headphone wireless pada umumnya menggunakan fitur 
bluetooth untuk menghubungkannya ke perangkat. Fungsi utama headphone adalah 
sebagai alat reproduksi suara, yang menjadikannya sebagai sebuah teknologi yang 
dapat menghasilkan suara atau audio yang lebih jernih. Headphone merupakan 
salah satu jenis dari headset, berikut jenis dan perbedaan headset. 
a. Headset 
Dari segi desain hampir menyerupai headphone, akan tetapi Headset 
mempunyai perangkat input/microphone yang biasanya terletak disebelah 
kanan. Headset lebih banyak dipergunakan dalam perangkat PC, dan dari segi 
konektor Headset mempunyai 2 buah jack yang dihubungkan dengan PC. 






Headphone merupakan perangkat audio. Dari segi desainnya, headphone 
mempunyai dua buah speaker yang didesain menutupi semua bagian dari 
telinga. Hal ini dimaksudkan agar suara yang dihasilkan bisa terdengar secara 
maksimal, dan dua buah spaeaker tadi dihubungkan oleh bando yang melinkar 
diatas kepala. Dijaman sekarang headphone sedang populer kembali dan 
hadir dalam pilihan bentuk dan warna yang menarik. 
c. Backphone 
Sebenarnya backphone mempunyai desain seperti headphone, tetapi 
perangkat ini mempunyai desain yang dipasangkan dikepal bagian belakang 
serta speaker dikaitkan di telinga. Istilah Backphone jarang sekali digunakan 
karena bentuk desain yang menyerupai perangkat headphone. 
d. Earphone 
Perangkat ini sebenarnya berfungsi hampir sama denganhHeadphone, hanya 
saja berbeda dari segi ukuran. Earphone mempunyai desain yang kecil dan 
ringkas hanya berupa bulatan speaker kecil. Karena perangkat desain yang 
ringkas membuat earphone ini mudah dibawa ataupun dimasukan kedalam 
kantong, penggunaannya yang mudah dengan cukup memasukan speaker 
kedalam telinga bagian luar membuat earphone ini dapat digunakan saat 
santai ataupun dengan posisi tiduran. Biasanya perangkat ini disertakan dalam 




2.2  Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung keputusan 
yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan 
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu 
hirarki, menurut Saaty, hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah 
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama 
adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke 
bawah hingga level terakhir dari alternatif(Saaty, 2008). 
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam 
kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki 
sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.  sering 
digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding dengan metode yang lain 
karena alasan-alasan sebagai berikut (Kompasiana, 2015) :   
1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, 
sampai pada subkriteria yang paling dalam. 
2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi 
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.  
Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitifitas pengambilan 
keputusan. 
2.2.1 Hirarki Dalam Metode AHP 
 Ada dua macam hirarki dalam metode AHP, yaitu hirarki struktural dan 
hirarki fungsional. Hirarki struktural, menguraikan masalah yang kompleks 
diuraikan menjadi bagian-bagiannya atau elemen-elemennya menurut ciri atau 
besaran tententu sepenti jumlah, bentuk, ukuran atau warna. Sedangkan hirarki 
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fungsional, menguraikan masalah yang kompleks menjadi bagian-bagiannya sesuai 
hubungan esensialnya.  
 Setiap set elemen dalam hirarki fungsional menduduki satu tingkat hirarki. 
Tingkat puncak, disebut sasaran tujuan (goal), hanya terdiri dari satu elemen. 
Tingkat berikutnya masing-masing dapat memiliki derajat yang sama untuk 
kebutuhan perbandingan elemen satu dengan lainnya terhadap kriteria yang berada 
di tingkat atasnya. Jumlah tingkat dalam suatu hirarki tidak ada batasnya. Tetapi 
umumnya paling sedikit mempunyai 3 tingkat seperti pada Gambar 2.1. Sementara 
contoh bentuk hirarki yang memiliki lebih dari 3 tingkat dapat dilihat pada Gambar 
2.2 (Mahmoodzadeh dkk., 2007). 
Gambar 2. 1 Hirarki 3 Tingkat Metode AHP (Mahmoodzadeh dkk., 2007) 
Gambar 2. 2 Hirarki 4 Tingkat Metode AHP (Mahmoodzadeh dkk., 2007) 
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2.2.2 Tahapan Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Dalam metode Analytical Hierarchy Process dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut (Suryadi dan Ramdhani, 2010) : 
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. Dalam 
tahap ini berusaha menentukan masalah yang akan penulis pecahkan secara 
jelas, detail dan mudah dipahami. Dari masalah yang ada peneliti mencoba 
menentukan solusi yang tepat untuk masalah tersebut. Solusi dari masalah 
mungkin berjumlah lebih dari satu. Solusi tersebut nantinya penulis 
kembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.   
2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan utama.  Setelah 
menyusun tujuan utama sebagai level teratas akan disusun level hirarki yang 
berada di bawahnya yaitu kriteria-kriteria yang cocok untuk 
mempertimbangkan atau menilai alternatif yang penulis berikan dan 
menentukan alternatif tersebut. Tiap kriteria mempunyai intensitas yang 
berbeda-beda. Hirarki dilanjutkan dengan subkriteria (jika mungkin 
diperlukan).  
Gambar 2. 3 Struktur Hirarki Pemilihan Headphone 
Pada Gambar 2.3 merupakan struktur hirarki pemilihan headphone, 
pada tingkat pertama merupakan tujuan memilih headphone dan tingkat 
kedua berupa kriteria yang terdiri dari multiguna, kualitas suara, nyaman, 
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berat, harga, dan telepon. Pada tingkat ketiga berupa alternative yang terdiri 
dari merek headphone A, B, dan C. 
3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan 
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria 
yang setingkat di atasnya. Matriks yang digunakan bersifat sederhana, 
memiliki kedudukan kuat untuk kerangka konsistensi, mendapatkan 
informasi lain yang mungkin dibutuhkan dengan semua perbandingan yang 
mungkin dan mampu menganalisis kepekaan prioritas secara keseluruhan 
untuk perubahan pertimbangan. Pendekatan dengan matriks mencerminkan 
aspek ganda dalam prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. 
Perbandingan dilakukan berdasarkan judgment dari pengambil keputusan 
dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen 
lainnya. Untuk memulai proses perbandingan berpasangan dipilih sebuah 
kriteria dari level paling atas hirarki misalnya K dan kemudian dari level di 
bawahnya diambil elemen yang akan dibandingkan misalnya 
E1,E2,E3,E4,E5. 
Tabel 2. 1 Matriks Perbandingan Berpasangan 
 Kriteria-1 Kriteria-2 Kriteria-3 Kriteria-n 
Kriteria-1 K11 K12 K13 K1n 
Kriteria-2 K21 K22 K23 K2n 
Kriteria-3 K31 K32 K33 K3n 
Kriteria-m Km1 Km2 Km3 Kmn 
 
4. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh jumlah penilaian 
seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknya elemen 
yang dibandingkan. Hasil perbandingan dari masing-masing elemen akan 
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berupa angka dari 1 sampai 9 yang menunjukkan perbandingan tingkat 
kepentingan suatu elemen. Apabila suatu elemen dalam matriks 
dibandingkan dengan dirinya sendiri maka hasil perbandingan diberi nilai 
1. Skala 9 telah terbukti dapat diterima dan bisa membedakan intensitas 
antar elemen. Hasil perbandingan tersebut diisikan pada sel yang 
bersesuaian dengan elemen yang dibandingkan. Skala perbandingan 
berpasangan dan maknanya yang diperkenalkan oleh Saaty bisa dilihat pada 
tabel 2.2. 




1 Kedua Elemen sama 
pentingnya 
Dua elemen mempunyai pengaruh 
yang sama besar terhadap tujuan 
3 Elemen yang satu sedikit 
lebih penting daripada 
elemen yang lainnya 
Pengalaman dan penilaian sedikit 
menyokong satu elemen 
dibandingkan elemen lainnya 
5 Elemen yang satu lebih 
penting daripada elemen 
yang lainnya 
Pengalaman dan penilaian sangat 
kuat menyokong satu elemen 
dibandingkan elemen lainnya 
7 Satu elemen jelas lebih 
penting daripada elemen 
lainnya 
Satu elemen disokong dengan kuat 
dan terlihat dominan dalam praktik 
9 Satu elemen mutlak 
penting daripada elemen 
lainnya 
Bukti yang mendukung elemen 
satu terhadap elemen lain memiliki 
tingkat penegasan tertinggi yang 
mungkin menguatkan  
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai 
pertimbangan yang 
berdekatan 
Nilai ini diberikan bila ada dua 
kompromi diantara dua pilihan 
Kebalikan Jika untuk satu elemen mendapatkan satu angka dibandingkan 
dengan elemen lainnya maka mempunyai nilai kebalikannya. 
 
 Berikut Pair-Wise Comparison Matrix pada suatu level of hierarchy, 




Tabel 2. 3 Matriks Perbandingan Berpasangan 
Kriteria Penggunaan campuran 
Kualitas 
suara Nyaman Berat Harga Telepon 
Multiguna 1 1/9 1/7 1/5 1/5 1/5 
Kualitas 
Suara 9 1 1/9 1/5 3 1/9 
Nyaman 7 9 1 3 1/9 3 
Berat 5 5 1/3 1 1/7 1/9 
Harga 5 1/3 9 7 1 1/7 
Telepon 5 9 1/3 3 9 1 
 
Membaca atau membandingkannya, dari kiri ke kanan, jika multiguna 
dibandingkan dengan kualitas suara, maka kualitas suara mutlak lebih penting dari 
pada multiguna dengan nilai 9. Dengan demikian pada baris 1 kolom 2 diisi dengan 
kebalikan dari 9 yaitu 1/9. Sehingga, jika kualitas suara dibanding multiguna, 
kualitas suara mutlak lebih penting dari multiguna. Jika multiguna dibandingkan 
dengan nyaman, maka nyaman jelas lebih penting daripada multiguna dengan nilai 
7. Sehingga baris 1 kolom 3 diisi dengan nilai 1/7, dan seterusnya. 
Tabel 2. 4 Matriks Perbandingan Kriteria Headphone 
Kriteria Multiguna Kualitas Suara Nyaman Berat Harga Telepon 
Multiguna 1 0.11111
1 
0.142857 0.2 0.2 0.2 
Kualitas 
Suara 
9 1 0.111111 0.2 3 0.11111
1 
Nyaman 7 9 1 3 0.1111
11 
3 






9 7 1 0.11111
1 












5. Normalisasi Matriks 
Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks serta membagi 
setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk 
memperoleh normalisasi matriks. Perhitungan normalisasi matriks 
menggunakan persamaan berikut. 
𝑁𝐵 = $%
&'
        …(2.1) 
Dimana : 
NB = Nilai elemen baru 
NE = Nilai elemen matriks 
JK = Jumlah kolom elemen 
Tabel 2. 5 Normalisasi Matriks 
Kriteria Multiguna Kualitas Suara Nyaman Berat Harga Telepon 
Multiguna 0,03125 0,00454 0,01308 0,01388 0,01486 0,04205 
Kualitas 
Suara 0,28125 0,04090 0,01017 0,01388 0,22298 0,02336 
Nyaman 0,21875 0,36818 0,91569 0,20833 0,00825 0,63084 
Berat 0,15625 0,20454 0,03052 0,69444 0,01061 0,07009 
Harga 0,15625 0,01363 0,82412 0,48611 0,07432 0,02336 
Telepon 0,15625 0,36818 0,03052 0,20833 0,66894 0,21028 
Jumlah 1 1 1 1 1 1 
 
6. Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.   
7. Menghitung nilai eigen value dan eigen vector dengan definisi, jika 𝐴 adalah 
matriks 𝑛	𝑥	𝑛	maka vektor tak nol 𝑥 di dalam dinamakan eigen vector dari 
𝐴	jika 𝐴𝑥	kelipatan skalar 𝜆, yakni : 
𝐴𝑥 = 𝜆𝑥 
         …(2.2) 
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 Skalar 𝜆 dinamakan eigen value dari A dan x dinamakan eigen value 
bersesuian dengan 𝜆. Untuk mencari eigen value dari matriks A yang 
berukuran 𝑛	𝑥	𝑛 secara ekivalen maka dapat ditulis pada Persamaan 2.3. 
(𝜆𝐼 − 𝐴)𝑥 = 0       …(2.3) 
 Agar 𝜆 menjadi eigen value, maka harus ada pemecahan tak nol dari 
persamaan tersebut. Namun, persamaan diatas akan mempunyai pemecahan 
nol jika dan hanya jika : 
det(𝜆𝐼 − 𝐴) 𝑥 = 	0       …(2.4) 
Ini dinamakan persamaan karakteristik A, skalar yang memenuhi 
persamaan ini adalah eigen value dari A. 
8. Memeriksa konsistensi hirarki. Adapun yang diukur dalam Analytical 
Hierarchy Process adalah rasio konsistensi dengan melihat indeks 
konsistensi. Konsistensi yang diharapkan adalah yang mendekati sempurna 
agar menghasilkan keputusan yang mendekati valid. Rasio konsistensi 




        …(2.5) 
Dengan 𝑛 = banyaknya elemen yang dibandingkan. 
9. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR < 0, 100; 
maka penilaian harus diulang kembali. Rasio Konsistensi (CR) merupakan 
batas ketidakkonsistenan (inconsistency) yang ditetapkan Saaty. Rasio 
Konsistensi (CR) didefinisikan sebagai perbandingan antara CI (Indeks 
Konsistensi) dan RI (Indeks Random) untuk suatu matriks. Indeks 
Konsistensi CI merupakan matriks random dengan skala penilaian 9 (1 
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sampai dengan 9) beserta kebalikannya sebagai RI. Berdasarkan 
perhitungan Saaty dengan menggunakan 500 sampel, jika “judgement” 
numerik diambil secara acak dari skala 1/9,1/8,…,1,2,…,9 akan diperoleh 
rata -rata konsistensi untuk matriks dengan ukuran yang berbeda. Rumus 
Untuk Menentukan Rasio Konsistensi (CR) Indeks konsistensi dari matriks 





Dimana :  
CI  = Indeks konsistensi 
CR  = Konsistensi rasio 
RI  = Random indeks konsistensi 
Nilai CI tidak akan berarti bila tidak terdapat acuan untuk 
menyatakan apakah CI menunjukkan suatu matriks yang konsisten atau 
tidak konsisten. Jika matriks perbandingan berpasangan dengan nilai CR 
lebih kecil dari 0,1 maka ketidakkonsistenan pendapat dari decision maker 
masih dapat diterima jika tidak maka penilaian perlu diulang. 
Tabel 2. 6 Nilai Random Consistency Index (Kusrini, 2007) 
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
RI 0.00 0.00 0.58 0.90 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 1.51 
 
2.3 Skala Likert 
Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 
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fenomena pendidikan (Djaali, 2008). Skor pernyataan dimulai dari 1 untuk sangat 
tidak setuju (STS), 2 untuk tidak setuju (TS), 3 untuk normal (N), 4 untuk setuju 
(S), dan 5 untuk sangat setuju (SS). Adapun skor dan interval dari skala Likert lima 
tingkat dapat dilihat pada Tabel 2.7. 
Tabel 2. 7 Skor dan Interval Skala Likert Lima Tingkat (Sugiyono, 2012) 
Pernyataan Skor Positif Interval 
Sangat Setuju(SS) 5 Skor >= 80% 
Setuju(S) 4 80% > Skor >= 60% 
Normal(N) 3 60% > Skor >= 40% 
Tidak Setuju(TS) 2 40% > Skor >= 20% 
Sangat Tidak Setuju(STS) 1 Skor < 20% 
 Kemudian, persentase nilai skor pada suatu kuesioner dapat dihitung 
menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Sugiyono (2012). 
Persentase Skor = ((SS * 5) + (S * 4) + (N * 3) + (TS * 2) + (STS * 1)) / (5 * 
Jumlah Responden) * 100%                                             …(2.7) 
 
2.4 Use Questionnaire 
Kuisioner yang dapat digunakan untuk mengukur usability suatu sistem 
adalah USE Questionnaire. USE mencakup 3 aspek pengukuran usability yaitu, 
Usefulness, Satisfaction, dan Ease of use. Hasil beberapa pengamatan juga 
menunjukkan adanya korelasi dan saling mempengaruhi antara parameter ease of 
use dan usefulness. Peningkatan pada parameter ease of use akan diikuti dengan 
peningkatan pada usefulness, dan sebaliknya. Kedua parameter tersebut akan 
berkontribusi besar pada satisfaction. Faktor yang berkontribusi terhadap parameter 
ease of use dapat dibagi menjadi dua yaitu ease of learning dan ease of use. Menurut 
Jacob Nielsen, Usefulness mengukur tingkat kegunaan sistem atau aplikasi. 
Satisfaction mengukur tingkat kepuasan dalam menggunakan sistem atau aplikasi, 
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dan Ease of use mengukur tingkat kemudahan suatu sistem atau aplikasi digunakan 
(Rianto, 2014).  







Xi = Total skor atribut ke-i seluruh koresponden 
n = Banyak koresponden 
 
Faktor usefulness biasanya kurang penting jika sistem tersebut bersifat 
sistem internal dimana penggunaannya bersifat wajib. Untuk sistem internal, factor 
yang berkontribusi terhadap parameter Ease of use dapat dibagi menjadi 2 yaitu 
Ease of learning dan ease of use (Lund, 2012).  Berikut bentuk paket kuisioner USE 
selengkapnya sebagai berikut.  
Tabel 2. 8 Daftar Pertanyaan Kuesioner USE 
Pertanyaan 
USEFULNESS 
1. Ini membantu saya menjadi lebih efektif. 
2. Ini membantu saya menjadi lenih produktif. 
3. Ini berguna. 
4. Ini memberi saya lebih banyak control atas kegiatan dalam hidup 
saya. 
5. Itu membuat hal-hal yang ingin saya selesaikan menjadi lenih mudah 
dilakukan. 
6. Ini menghemat waktu saya saat menggunakannya. 
7. Itu memenuhi kebutuhan saya. 




Tabel 2. 9 Daftar Pertanyaan Kuesioner USE 
EASE OF USE 
9. Penggunaan yang mudah. 
10. Mudah digunakan. 
11. Mudah dimengerti. 
12. Dibutuhkan langkah sekecil mungkin untuk mencapai apa yang ingin 
saya lakukan dengannya. 
13. Itu fleksibel. 
14. Menggunakannya mudah. 
15. Saya dapat menggunakannya tanpa intruksi tertulis. 
16. Saya tidak melihat adanya ketidakkonsistenan saat saya 
menggunakannya. 
17. Baik pengguna sesekali dan regular menyukainya. 
18. Saya dapat pulih dari kesalahan dengan cepat dan mudah. 
19. Saya dapat menggunakannya dengan sukses setiap saat. 
EASE OF LEARNING 
20. Saya belajar menggunakannya dengan cepat. 
21. Saya dengan mudah ingat bagaimana menggunakannya. 
22. Sangat mudah untuk belajar menggunakannya. 
23. Saya dengan cepat menjadi terampil dengan itu. 
SATISFACTION 
24. Saya puas dengan itu. 
25. Saya rekomendasikan hal ini kepada teman. 
26. Sangat menyenangkan untuk digunakan. 
27. Ini bekerja seperti yang saya inginkan. 
28. Itu mengagumkan 
29. Saya merasa saya perlu memilikinya. 
30. Sangat menyenangkan untuk digunakan. 
 
